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LAMPIRAN 1 

GAMBAR TANAMAN DAUN SENDOK 

(Plantago mayor L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1.1 Tanaman daun sendok (Plantago mayor L.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN DAUN SENDOK 

(Plantago mayor L.) 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA & PENETAPAN KARAKTERISTIK 

SIMPLISIA  

Tabel 3.1 

Hasil Penapisan Senyawa Kimia Daun Sendok 

(Plantago mayor L.) 

No Pemeriksaan Hasil Pengamatan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Alkaloid 

Flavonoid  

Saponin  

Tanin  

Kuinon  

Steroid/triterpenoid 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

                     Keterangan : 

       +  =  terdeteksi 

      -  =  tidak terdeteksi 

 

 

 

HASIL KARAKTERISASI SIMPLISIA  

Tabel 4.1 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Sendok 

(Plantago mayor L.) 

No Pemeriksaan Kadar (%) Syarat MMI (%) 

1 

2 

3 

Kadar air 

Kadar Abu Total 

Susut Pengeringan 

6,8  

7,6  

10,9  

< 10 

< 15 

- 
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LAMPIRAN 3 

INDUKSI DIABETES TEHADAP HEWAN UJI 

 

 

Gambar 5.1 Bagan induksi diabetes tehadap hewan percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

Mencit 

Dilihat perkembangan kadar gula darah dalam urin mencit 

dengan menggunakan ‘stick glukosa urin” 

 Di injeksi dengan aloksan monohidrat secara intra 

vena pada ekornya  

Terbentuk warna hijau pada stik menunjukkan mencit 

telah hiperglikemia 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN INFUS DAUN SENDOK 

(Plantago mayor L.) 

 

 

                                                                            - dimasukan ke dalam penangas 

                - ditambah air 100 ml 

                                           - dipanaskan selama 15 menit 

                                              pada suhu 90ºC 

 

 

 

 

      - ditambah air panas 

      - sampai 100 mL 

 

 

 

- diambil 25 mL  -  diambil 50 mL                 

- ditambah aquades  -  ditambah aquades 

    sampai 100 mL     sampai 100 ML  

 

 

 

 

Gambar 6.1 Bagan pembutan infus daun sendok (Plantago major L. 

 

 

 

Serbuk sebanyak 104 mg 

Larutan di serkai/disaring 

filtrat  

Diperoleh infus Daun Sendok 

dengan konsentrasi 0,104% b/v 

Ampas   

Diperoleh 
infus Daun 

Sendok 

dengan 

konsentrasi 

0,026% b/v 

Diperoleh 
infus Daun 

Sendok 

dengan 

konsentrasi 

0,052% b/v 
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LAMPIRAN 6 

 

BAGAN UJI EFEK ANTIDIABETES INFUS DAUN SENDOK  

(Plantago mayor L.) DENGAN INDUKSI ALOKSAN 

 

 

                               
- Induksi diabetes dengan aloksan 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.1 Bagan uji efek antidiabetes infus daun sendok (Plantago mayor L.) 

dengan metode induksi aloksan 
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LAMPIRAN 7 

UJI EFEK ANTIDIABETES INFUS DAUN SENDOK (Plantago mayor L.) 

Tabel 8.1 

Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Diabetes Aloksan sebelum dan sesudah 

Pemberian Infus  Daun Sendok (Plantago mayor L.) 

 

Kelompok  Kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari pengamatan 

H0 H1 H7 H14 

Kontrol Negatif 77 81 94 56 

93 92 135 71 

104 108 139 59 

58 58 72 66 

78 73 127 93 

Rata-rata 82,00 82,40 113,40 69,00 

Standar deviasi 17,47 18,92 29,14 14,64 

Kontrol Positif 260 364 232 286 

493 471 579 504 

539 509 592 556 

485 487 501 544 

491 462 486 503 

Rata-rata 453,60 458,60 478,00 478,60 

Standar deviasi 110,35 55,81 145,17 110,23 

GLKD  244 407 113 210 

447 525 321 89 

583 451 197 52 

567 536 389 37 

206 165 273 68 

Rata-rata 409,40 416,80 258,60 91,20 

Standar deviasi 176,85 150,48 107,35 69,15 

IDS 0,026 mg/kg bb 532 436 91 70 

173 61 535 56 

330 257 405 82 

328 424 255 95 

273 250 403 102 

Rata-rata 327,20 285,60 337,80 81,00 

Standar deviasi 131,02 153,54 169,86 18,60 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

Tabel 8.1 

(Lanjutan) 

 

Kelompok  Kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari pengamatan 

H0 H1 H7 H14 

IDS 0,052 mg/kg bb 520 405 520 58 

230 99 507 49 

518 573 239 112 

507 507 278 119 

305 290 372 109 

Rata-rata 416,00 374,80 383,20 89,40 

Standar deviasi 138,21 187,70 128,47 33,12 

IDS 0,104 mg/kg bb 560 502 580 57 

354 110 540 53 

415 470 304 84 

576 470 463 209 

580 504 307 112 

Rata-rata 497,00 411,20 438,80 103,00 

Standar deviasi 105,20 169,18 128,75 63,82 

 

Keterangan: 

Kontrol negatif   : hanya diberi air suling 

Kontrol positif    : diberi suspensi tragakan 2% 

GLKD     : diberi glibenklamid 0.65 mg/kg bb 

IDS 0,026 mg/kg bb    : diberi infus daun sendok dosis 0,026 mg/kg bb   

IDS 0,052 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,052 mg/kg bb 

 IDS 0,104 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,104 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

Table 8.3 

Penurunan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Diabetes Aloksan terhadap 

Kadar Glukosa Darah Awal 

 

Kelompok  No  
Perubahan kadar gula darah (mg/dL) 

pada hari pengamatan 

H1 H7 H14 

Kontrol Negatif 

1 4 17 -21 

2 -1 42 -22 

3 4 35 -45 

4 0 14 8 

5 -5 49 15 

X 0,40 31,40 -13,00 

SD 3,78 15,37 24,46 

Kontrol Positif 

1 104 -28 26 

2 -22 86 11 

3 -30 53 17 

4 2 16 59 

5 -29 -5 12 

X 5,00 24,40 25,00 

SD 56,83 45,53 19,91 

GLKD 

1 163 -131 -34 

2 78 -126 -358 

3 -132 -386 -531 

4 -31 -178 -530 

5 -41 67 -138 

X 7,40 -150,80 -318,20 

SD 114,50 161,63 226,36 

IDS 0,026 mg/kg bb 

1 -96 -441 -462 

2 -112 362 -117 

3 -73 75 -248 

4 96 -73 -233 

5 -23 130 -171 

X -41,60 10,60 -246,20 

SD 83,93 296,99 131,42 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

Table 8.3 

Kelompok  No  
Perubahan kadar gula darah (mg/dL) 

pada hari pengamatan 

H1 H7 H14 

IDS 0,052 mg/kg bb 

1 -115 0 -462 

2 -131 277 -181 

3 55 -279 -406 

4 0 -229 -388 

5 -15 67 -196 

X -41,2 -32,8 -326,6 

SD 79,29 227,00 129,09 

IDS 0,104 mg/kg bb 

1 -58 20 -503 

2 -244 186 -301 

3 55 -111 -331 

4 -106 -113 -367 

5 -76 -273 -468 

X -85,80 -58,20 -394,00 

SD 107,38 171,52 87,61 

 

Keterangan: 

Kontrol negatif   : hanya diberi air suling 

Kontrol positif    : diberi suspensi tragakan 2% 

GLKD     : diberi glibenklamid 0.65 mg/kg bb 

IDS 0,026 mg/kg bb    : diberi infus daun sendok dosis 0,026 mg/kg bb   

IDS 0,052 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,052 mg/kg bb 

 IDS 0,104 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,104 mg/kg bb 

 (-)     : penurunan kadar glukosa darah 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

Tabel 8.4 

Penurunan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Diabetes Aloksan terhadap 

Kadar Glukosa Darah Awal 

 

Kelompok  Penurunan kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari 

pengamatan 

H1 H7 H14 

Kontrol Positif 5,0 + 56,8 24,4 + 45,5 25,0 + 19,9 

GLKD 7,4 + 114,5 - 150,8 + 161,6 - 318,2 + 226,4* 

IDS 0,026 mg/kg bb - 41,6 + 83,9 10,6 +296,9 - 246,2 + 131,4* 

IDS 0,052 mg/kg bb - 41,2 + 79,3 - 32,8 + 227,0 - 326,6 + 129.1* 

IDS 0,104 mg/kg bb - 85,8 + 107,4 - 58,2 + 171,5 - 394,0 + 87,6* 

 

Keterangan: 

Kontrol negatif   : hanya diberi air suling 

Kontrol positif    : diberi suspensi tragakan 2% 

GLKD     : diberi glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

IDS 0,026 mg/kg bb    : diberi infus daun sendok dosis 0,026 mg/kg bb   

IDS 0,052 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,052 mg/kg bb 

 IDS 0,104 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,104 mg/kg bb 

 (-)     : penurunan kadar glukosa darah 

 *)     : berbeda bermakna terhadap control positif pada 

        p<0,05 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

Table 8.5 

Persentase Perubahan Kadar Glukosa Darah setelah Pemberian Sediaan Uji 

Kelompok 

Persen perubahan  kadar glukosa darah pada hari 

pengamatan  

H 1 H 7 H 14 

Kontrol negatif 0,3 + 4,6 37,6 + 16,8 12,2 + 27,3 

Kontrol positif 4,9 + 19,8 3,8 + 10,7 5,9 + 4,7 

GLKD 7,2 + 36,9 29,4 + 38,1 69,1 + 32,6 

IDS 0,026 g/kg bb 16,8 + 33,6 34,9 + 109,4 72,7 + 9,2 

IDS 0,052 g/kg bb 14,7 + 26,4 8,7 + 69,9 77,3 + 8,8 

IDS 0,104 g/kg bb 19,5 + 30,2 7,5 + 38,1 79,8 + 9,8 

 

Keterangan: 

Kontrol negatif   : hanya diberi air suling 

Kontrol positif    : diberi suspensi tragakan 2% 

GLKD     : diberi glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

IDS 0,026 mg/kg bb    : diberi infus daun sendok dosis 0,026 mg/kg bb   

IDS 0,052 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,052 mg/kg bb 

 IDS 0,104 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,104 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

Table 8.6 

Perkembangan Rata-rata Bobot Badan Mencit Jantan Aloksan  

selama Pemberian Perlakuan 

  

Kelompok  
Rata-rata bobot badan pada hari 

pengamatan (gram) 

H1 H7 H14 

Kontrol Negatif 

29,2 29,8 21,3 

22,8 26,2 24,2 

30,6 32,0 29,6 

18,4 17,5 19,0 

33,2 35,4 34,0 

Rata - rata 26,84 28,18 25,62 

Standar deviasi 6,07 6,84 6.14 

Kontrol Positif 

20,0 20,2 19,0 

30,6 22,9 23,5 

31,2 30,7 24,0 

26,8 26,5 26,6 

34,7 31,1 30,3 

Rata - rata 28.66 26.28 24.68 

Standar deviasi 5,59 4,78 4,16 

GLKD 

30,0 29,0 30,7 

32,0 27,9 25,4 

24,4 24,2 16,7 

31,2 31,6 23,1 

28,1 21,6 22,5 

Rata - rata 29,14 26,86 23,68 

Standar deviasi 3,03 3,96 5,07 

IDS 0,026 mg/kg bb 

21,8 18,8 21,3 

25,4 25,9 22,8 

23,8 23,5 21,8 

24,9 22,9 24,1 

26,7 27,5 23,4 

Rata - rata 24,52 23,72 22,68 

Standar deviasi 1,84 3,32 1,14 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

Table 8.6 

(Lanjutan) 

Kelompok  
Rata-rata bobot badan pada hari 

pengamatan (gram) 

H1 H7 H14 

IDS 0,052 mg/kg bb 

21,5 23,2 25,0 

26,4 24,1 23,0 

27,8 24,5 23,2 

23,5 23,4 23,1 

25,4 23,6 21,9 

Rata - rata 24,92 23,76 23,24 

Standar deviasi 2,47 0,53 1,12 

IDS 0,104 mg/kg bb 

38,8 30,2 24,6 

33,9 29,8 27,4 

27,4 23,4 21,4 

32,6 29,8 26,1 

27,9 27,9 26,4 

Rata - rata 32,12 28,22 25,18 

Standar deviasi 4,69 2,84 2,34 

 

Keterangan: 

Kontrol negatif   : hanya diberi air suling 

Kontrol positif    : diberi suspensi tragakan 2% 

GLKD     : diberi glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

IDS 0,026 mg/kg bb    : diberi infus daun sendok dosis 0,026 mg/kg bb   

IDS 0,052 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,052 mg/kg bb 

 IDS 0,104 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,104 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

Table 8.7 

Perkembangan Rata-rata Bobot Badan Mencit Jantan Aloksan  

Selama Pemberian Perlakuan 

 

Kelompok 
Rata-rata bobot badan pada hari pengamatan (gram) 

H1 H7 H14 

Kontrol Negatif  26,84  ±  6,08  28,18  ±  6,84  25,62  ±  6,13 

Kontrol Positif  28,66  ±  5,59  26,28  ±  4,77  24,68  ±  4,16 

GLKD  29,14  ±  3,03  26,86  ±  3,96  23,68  ±  5,07 

IDS 0,026 g/kg bb  24,52  ±  1,84  23,72  ±  3,31  22,68 ±  1,14 

IDS 0,052 g/kg bb  24,92  ±  2,47  23,76  ±  0,53  23,24  ±  1,11 

IDS 0,104 g/kg bb  32,12  ±  4,69  28,22  ±  2,84  25,18  ±  2,34 

 

Keterangan: 

Kontrol negatif   : hanya diberi air suling 

Kontrol positif    : diberi suspensi tragakan 2% 

GLKD     : diberi glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

IDS 0,026 mg/kg bb    : diberi infus daun sendok dosis 0,026 mg/kg bb   

IDS 0,052 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,052 mg/kg bb 

 IDS 0,104 mg/kg bb   : diberi infus daun sendok dosis 0,104 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 
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Gambar 8.1 Grafik kadar gula darah (mg/dL) selama pemberian sediaan uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


